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Abstrak— Sejalan dengan pandemi pada tahun 2020 membuat
perkembangan teknologi, Internet, e-commerce, dan platform
online telah menjadi semakin berkembang dan popular.
Kumpulan data Measurable Al mengungkapkan bahwa
permintaan konsumen untuk layanan pengiriman makanan
online atau online food delivery (OFD) telah meningkat secara
konsisten selama pandemi dan memasuki pascapandemi, salah
satunya Indonesia. Hal ini tentunya membuat Shopee
memanfaatkan kesempatan melalui layanan ShopeeFood untuk
memasarkan makanan dan minuman secara online dan dalam
waktu kurang dari satu tahun peluncuran ShopeeFood telah
menempati posisi kedua sebagai platform layanan pesan antar
makanan online yang pertama kali diingat menurut
KataData.com. Kemudian, peneliti ingin  memprediksi
penerimaan pengguna fitur ShopeeFood menggunakan algoritma
Support Vector Machine dengan bantuan tools RapidMiner. Jenis
data pada penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh
dari penyebaran kuesioner secara online dengan Google Form
kepada pengguna fitur ShopeeFood di Surabaya sebanyak 275
data. Kemudian data yang didapatkan dibagi menjadi dua kelas
yaitu menerima dan tidak menerima yang diolah dengan
menggunakan algoritma SVM. Hasil akhir dalam penelitian ini
berdasarkan hasil pengujian 10-fold cross validation dengan nilai
k=3 memeroleh hasil akurasi 97.82%.

Kata Kunci— ShopeeFood, Penerimaan Pengguna, Prediksi, dan
Support Vector Machine

I. PENDAHULUAN

Penggunaan internet di Indonesia semakin berkembang
seiring berjalannya waktu, menurut We Are Social penetrasi
internet di Indonesia pada Januari 2023 mencapai 77% (212.9
juta jiwa) dengan 98.3% pengguna internet di Indonesia
mengakses melalui smartphone [1]. Sejalan dengan
meningkatnya perkembangan teknologi, Internet, e-commerce,
dan platform online telah menjadi semakin popular. Telah
terjadi lonjakan konsumen yang mencari layanan dengan paling
nyaman, mengingat banyak outlet berantai kecil, penetrasi yang
lebih tinggi, dan penerimaan di antara konsumen [2].
Kumpulan data Measurable Al mengungkapkan bahwa
permintaan konsumen untuk layanan pengiriman makanan
online atau online food delivery (OFD) telah meningkat secara
konsisten selama pandemi dan memasuki pascapandemi. Salah
satunya Indonesia, yang kenaikannya cukup tinggi, yakni
hampir 50% dari sekitar Rp40.000 pada 2019, naik menjadi
Rp60.000 pada 2022 [3].

Shopee merupakan platform e-commerce Yyang
diluncurkan pada tahun 2015 secara serentak di tujuh negara,
salah satunya yaitu Indonesia. Shopee berada di bawah
naungan Sea Group yang memiliki misi untuk meningkatkan
kualitas kehidupan para konsumen dan pengusaha Kkecil
menjadi lebih baik dengan teknologi [4] Sejak April 2020,
Shopee telah menggunakan kesempatan tersebut melalui fitur
ShopeeFood untuk memasarkan makanan dan minuman yang
tahan lama seperti makanan beku dan minuman kemasan [5].
Di Indonesia, fitur ShopeeFood baru diluncurkan pada bulan
April 2021 dalam kurun waktu satu tahun ShopeeFood mampu
menduduki peringkat kedua sebagai layanan pesan antar
makanan online [6]. Dari fenomena tersebut dapat disimpulkan
bahwa masyarakat Indonesia dengan mudah menerima suatu
teknologi baru yang diluncurkan oleh aplikasi Shopee yaitu
fitur ShopeeFood.

Layanan Pesan Antar Makanan Online yang Pertama Kali Diingat/Top of
Mind Berdasarkan Riset Tenggara Strategics (2022)
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Menurut [7], penerimaan teknologi bergantung pada
pendapat pengguna supaya dapat meningkatkan produktivitas.
Dalam menentukan faktor-faktor apa saja yang memengaruhi
penerimaan pengguna, peneliti menggunakan variabel yang
terdapat pada metode TAM 2. Yang mana, Technology
Acceptance Model 2 (TAM 2) merupakan metode yang
dimanfaatkan khusus untuk memprediksi penerimaan dan
penggunaan dalam sebuah Teknologi Informasi di bidang
sistem informasi [8]. Dengan demikian peneliti ingin
mengetahui penerimaan pengguna fitur ShopeeFood. Teknik
data mining merupakan salah satu metode untuk dapat
menganalisis fenomena tersebut.
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Menurut [9], Data Mining adalah teknik yang mampu
mengidentifikasi pola dan tren data untuk mendapatkan
informasi yang berguna dalam kumpulan data yang sangat
besar sehingga dapat membuat penilaian ataupun membuat
keputusan. Data mining melibatkan pengumpulan, ekstraksi,
analisis, dan metode statistik. Alasan utama penggunaan dari
alat dan teknik data mining adalah untuk mengumpulkan
informasi tertentu yang dapat diterapkan dengan jelas ke data
set yang besar [9]. Ada beberapa teknik yang bisa digunakan
dalam data mining diantaranya; association, classification,
clustering, dan lain-lain.

Beberapa metode yang dapat digunakan dalam data
mining untuk memprediksi penerimaan pengguna fitur
ShopeeFood antara lain yaitu Support Vector Machine (SVM),
Decision Tree, Naive Bayes, Bayes Network, dan k-Nearest
Neighbor. Banyak proses pengolahan data menggunakan
teknik data mining yang telah dilakukan penelitian sebelumnya,
diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Penelitian yang
dilakukan oleh Ilwan Mahendro dan Dhanan Putro (2022)
dengan judul “Analisa Kepuasan Mahasiswa Terhadap E-
Learning Menggunakan Algoritma Support Vector Machine”
memeroleh hasil nilai akurasi 98.23% [10], sementara
penelitian yang dilakukan oleh M Rizki Q (2022) dengan judul
“Klasifikasi Terhadap Prediksi Kelulusan Mahasiswa Dengan
Menggunakan Metode Support Vector Machine (SVM)”
menunjukkan hasil tingkat akurasi SVM sebesar 85.06% [11].
Sehingga dari hasil beberapa penelitian yang sudah dilakukan
sebelumnya, peneliti ingin meneliti kembali mengenai prediksi
dengan metode Support Vector Machine (SVM) tentang
penerimaan pengguna terhadap fitur ShopeeFood. Metode
Support Vector Machine (SVM) merupakan metode untuk
melakukan Klasifikasi menggunakan supervised learning
(machine learning) yang mana pada implementasinya
memerlukan tahap training dan disusul tahap testing [12].
Pemilihan fungsi kernel yang sesuai sangat diperlukan karena
fungsi kernel tersebut nantinya yang menentukan feature space
fungsi dari Klasifier yang akan dicari [13].

Il. METODE PENELITIAN
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uji kinerja SVM
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Data Processing

Y

Pembahasan dan
Kesimpulan

Gbr 1. Pendekatan Penelitian

A. Studi literatur

Peneliti melakukan studi literatur untuk memeroleh
informasi yang dibutuhkan dan berhubungan dengan judul dari
penelitian ini. Peneliti mencari dan mengumpulkan beberapa
buku, jurnal, serta tugas akhir yang berhubungan dengan data
mining dan prediksi klasifikasi menggunakan algoritma
Support Vector Machine (SVM) dan kemudian peneliti baca
dan pelajari. Dengan data serta informasi yang telah terkumpul,
peneliti kemudian menjadikannya sebagai data pembanding
dan pendukung terhadap penelitian yang akan dilakukan.

B. Identifikasi Masalah

Peneliti mengidentifikasi masalah setelah melakukan studi
literatur dengan menyusun variabel yang relevan dengan
menggunakan variabel yang terdapat pada TAM 2 sehingga
dapat digunakan sebagai atribut dengan menyesuaikan
permasalahan yang diangkat pada penelitian ini yaitu
penerimaan pengguna fitur ShopeeFood.

TABEL |
VARIABEL/ATRIBUT PENERIMAAN PENGGUNA SHOPEEFOOD

Indikator Variabel/Atribut
SN Subject Norms
| Image
JR Job Relevance
0Q Output Quality
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Indikator Variabel/Atribut
RD Result Demonstration
PU Perceived Usefulness
PEU Perceived Ease of Use
19] Intention to Use
uUuB Usage Behaviour

C. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan peneliti melalui penyebaran
kuesioner online menggunakan Google Form dengan kategori
responden dari kuesioner adalah pengguna fitur Shopeefood
dengan rentang usia enam belas tahun sampai empat puluh lima
tahun dan berdomisili di Surabaya. Pertanyaan kuesioner yang
didistribusikan kepada pengguna fitur ShopeeFood terdiri dari
19 pernyataan. Jumlah responden dalam penelitian ini
mencapai 275 responden yang telah memenuhi karakteristik.

D. Data Preprocessing

Data Preprocessing merupakan langkah dalam data mining
dan analisis data untuk mengubah data mentah dan mengubah
data tersebut menjadi format data yang efisien sehingga dapat
dipahami dan dianalisis oleh komputer juga machine learning.
Pada penelitian ini dilakukan tahap cleaning data, uji validitas
dan reliabilitas, transformasi data, dan data selection dengan
tujuan data dapat diolah pada pemodelan atau algoritma yang
akan diterapkan.

E. Data Processing

Peneliti melakukan data processing untuk mengolah data
yang telah melalui proses data preprocessing menggunakan
pemodelan prediksi klasifikasi algoritma Support Vector
Machine. Pada proses ini dilakukan dengan beberapa tahap
yaitu pada pengujian peneliti menggunakan k-fold cross
validation, sementara untuk evaluasi dan validasi peneliti
menggunakan confussion matrix.

1)  Support Vector Machine

Salah satu algoritma untuk melakukan prediksi

klasifikasi yaitu algoritma support vector machine,
dengan cara kerja mencari sebuah hyperlane (garis)
terbaik dengan tujuan memisahkan dua kelompok atau
kelas data. Proses klasifikasi menggunakan algoritma
SVM dilakukan dengan tahapan-tahapan berikut [14]:

a. Menginputkan data yang diperoleh.

b. Mencari nilai kelasnya yaitu positif (kelas -1)
dan negatif (kelas +1).

c. Menentukan fungsi kernel yang digunakan.

d. Menentukan parameter terbaik pada fungs
kernel yang digunakan.

e. Membangun model SVM menggunakan
fungsi kernel.

f. Melakukan  evaluasi  akurasi  untuk
mengetahui  keakuratan algoritma SVM
menggunakan confussion matrix.

g. Melakukan analisis prediksi klasifikasi dari
uji akurasi confussion matrix.
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v
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Gbr 2. Flowchart Support Vector Machine (SVM)

k-fold Crosss Validation

Pengujian k-fold Cross Validation merupakan
suatu proses pengujian untuk menghitung nilai akurasi
yang diperoleh dari hasil Klasifikasi pada suatu
metode. Cara penghitungan pada pengujian ini adalah
dengan menghitung rata-rata akurasi setiap data uji
yang diacak dan dibagi sebanyak nilai k [15].

Confussion Matrix

Confusion matrix merupakan alat pengukuran
yang dapat digunakan untuk menghitung kinerja atau
tingkat kebenaran proses Klasifikasi. Dengan
confusion matrix dapat dianalisa seberapa baik
classifier dapat mengenali record dari kelas-kelas
yang berbeda.

TABEL I
CONFUSSION MATRIX
Prediksi
Positif Negatif
Positif | TP FN
Aktual
Negatif | FP TN
3.1 Accuracy
Akurasi  merupakan metode  pengujian

berdasarkan tingkat kedekatan antara nilai prediksi
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dengan nilai aktual. Dengan mengetahui jumlah
data yang diklasifikasikan secara benar maka dapat
diketahui akurasi hasil prediksi. Persamaan akurasi
seperti pada persamaan berikut.

(TP + TN)

1009
(TP +FN + Fp + TNy~ 100%

Accuracy =

3.2 Precision
Precision merupakan metode pengujian
dengan melakukan perbandingan jumlah informasi
relevan yang didapatkan sistem dengan jumlah
seluruh informasi yang terambil oleh sistem baik
yang relevan maupun tidak. Persamaan precision

ditunjukkan pada persamaan berikut.
TP

p P -
recision TP + FP

3.3 Recall
Recall merupakan metode pengujian yang
membandingkan jumlah informasi relevan yang
didapatkan sistem dengan jumlah seluruh
informasi relevan yang ada dalam koleksi
informasi (baik yang terambil atau tidak terambil
oleh sistem). Persamaan recall ditunjukkan pada

persamaan berikut.
TP

Recall = m

F. Pembahasan dan Kesimpulan

Pembahasan dan Kesimpulan merupakan tahap terakhir
yang peneliti lakukan dengan menjabarkan hasil penelitian
yang telah diolah menggunakan metode yang disesuaikan
dengan penelitian seta menarik kesimpulan dari hasil yang telah
didapatkan dari penelitian.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Data Collection

Responden atau sampel yang diperoleh pada penelitian ini
yang memenuhi kategori kuesioner yaitu pengguna fitur
Shopeefood dengan rentang usia enam belas tahun sampai
empat puluh lima tahun dan berdomisili di Surabaya.
memeroleh responden mencapai sejumlah 275 responden atau
sampel.

B. Data Preprocessing
1)  Cleaning Data
Cleaning data ini dilakukan peneliti setelah semua
data sampel diperoleh dari penyebaran Kkuesioner
secara online. Cleaning data pada kali ini, dilakukan
dengan mengapuskan bagian data yang tidak terisi
atau kosong. Data yang diperoleh pada penyebaran
kuesioner secara online sebanyak 295 sampel
keseluruhan. Setelah melakukan cleaning data, data
yang diperoleh peneliti sebanyak 275 sampel.
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No. Email
uan

1 wahyu.19043@mhs.une Ya Ya Ya Setuju
2 maryam.19124@mhs.un Tidak
3 darisva.19092@mhs.un Ya Ya Ya Setuju
4 dearoudhotuffannah@gr Tidak
5 ninikayunopitasari4@gr Ya Ya Ya Setuju
6 kharismarizqi.22005@n Ya Ya Ya Setuju
7 rohmatin. 19182@mhs.uYa Ya Ya Setuju
8 hegaiot1728@gmail.cor Tidak
9 isnanirahmaati2000@ Ya Ya Ya Setuju
10 regytaharpan20102001( Tidak

286 muzinvan@gmail.com Ya Ya Ya Sefuju
287 muyasiraulia@gmail.cor Ya Ya Ya Setuju
288 helmasari@gmailcom Ya Ya Ya Setuju
289 muharilisa@gmail.com Ya Ya Ya Setuju
290 saifulah@gmail.com  Ya Ya Ya Sefuju
291 zukifi67@gmailcom  Ya Ya Ya Setuju
292 ahmadrahmad@gmeil.c Ya Ya Ya Setuju
293 llouluppy14@gmail.com Ya Ya Tidak

294 wehidin@gmail.com  Ya Ya Ya Setuu
295 nasrullah115@gmail.cor Ya Ya Ya Setuju
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Gbr 3. Sebelum Cleaning Data

(Sumber : Data diolah, 2023)

SQ SQ SQ Persetuj
12 3 uan

1 wahyu.19043€ Ya Ya Ya Setuju

2 darisva.19092( Ya Ya Ya Sefuju

3 ninikayunopita: Ya Ya Ya Setuj
4 kharismarizej.z Ya Ya Ya Setuj
5 rohmatin.1918: Ya Ya Ya Setuj
6 isnanirahmawa Ya Ya Ya Setuj
7 izzatul.mr442@ Ya Ya Ya Sefuju
8 eni.19034@mr Ya Ya Ya Sefuju
9 anna.attanwir€ Ya Ya Ya Setuju
10 Affina.18034@ Ya Ya Ya Sefuju

No. Email

ju
ju
ju
ju

266 m.ighal@gmail Ya Ya Ya Setuju
267 muzirvan@gm Ya Ya Ya Setuju
268 muyasiraulia@ Ya Ya Ya Setuju
269 helmasari@gm Ya Ya Ya Setuju
270 muharilisa@gr Ya Ya Ya Setuju
271 saifullah@gma Ya Ya Ya Setuju
272 2ulkifi67@gme Ya Ya Ya Setuju
273 ahmadrahmadi Ya Ya Ya Sefuju
274 wahidin@gmai Ya Ya Ya Setuju
275 nasrullah115@ Ya Ya Ya Sefuju
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Gbr 4. Sesudah Cleaning Data
(Sumber : Data diolah, 2023)
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2)  Uji Validitas dan Realiabilitas
2.1 Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid
dan tidaknya kuesioner dari masing-masing
pertanyaan variabel tersebut. Pengukuran validitas
yang telah dilakukan pada penelitian ini ditampilkan
dalam Tabel I11.
TABEL I
UJI VALIDITAS
Indikator r hitung r tabel Keterangan
SN1 0.877 0.334 Valid
SN2 0.820 0.334 Valid
11 0.857 0.334 Valid
12 0.843 0.334 Valid
JR1 0.864 0.334 Valid
JR2 0.841 0.334 Valid
0Q1 0.883 0.334 Valid
0Q2 0.871 0.334 Valid
RD1 0.872 0.334 Valid
RD2 0.827 0.334 Valid
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Indikator r hitung r tabel Keterangan
PU1 0.771 0.334 Valid
PU2 0.799 0.334 Valid
PU3 0.776 0.334 Valid
PEU1 0.843 0.334 Valid
PEU2 0.863 0.334 Valid
Ul 0.830 0.334 Valid
1U2 0.873 0.334 Valid
UB1 0.855 0.334 Valid
UB2 0.882 0.334 Valid

2.2 Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas dilakukan pada pertanyaan
kuesioner yang dinyatakan valid pada uji validitas
pilot test yang digunakan untuk mengukur konsisten
dan tidaknya kuesioner pada penelitian ini. Uji
reliabilitas yang telah dilakukan dalam penelitian ini
ditampilkan pada Tabel IV berikut :

TABEL IVV
UJI RELIABILITAS
Indikator | Cronbach’s | Cronbach’s Keterangan
Alpha Alpha
Minimum

SN 0.617 0.60 Reliabel
| 0.615 0.60 Reliabel
JR 0.622 0.60 Reliabel
0oQ 0.699 0.60 Reliabel
RD 0.613 0.60 Reliabel
PU 0.682 0.60 Reliabel
PEU 0.625 0.60 Reliabel
v 0.621 0.60 Reliabel
UB 0.672 0.60 Reliabel

3)

Transformasi Data

Transformasi data dilakukan pada penelitian ini
bertujuan untuk mengubah sebuah atribut kedalam
format yang sesuai dengan program yang akan
dilakukan. Transformasi data digunakan untuk
menentukan label/kelas pada data kuesioner prediksi
penerimaan pengguna fitur ShopeeFood. Pelabelan
data adalah suatu proses yang bertujuan untuk
mengkategorikan kumpulan data ke dalam kelompok-
kelompok tertentu [16]. Proses pelabelan data
merupakan tahap awal ketika melakukan hal maupun
pekerjaan yang berkaitan dengan machine learning.
Pelabelan pada penelitian Kkali ini dilakukan secara
manual dengan cara mengitung rata-rata skor setiap

responden.
Jumlah rata — rata variabel

Rata — rata sk =
ata —rata skor Jumlah variabel

Dengan rumus rata-rata per variabel sebagai berikut :

No.

1wahyu.19043€Ya Ya Ya Setju Peren 22 <3buian
2 darisva.19092(Ya Ya Ya Setyu Peren 22 <6bulan
3 ninkayunopita:Ya Ya Ya Setyu Peren 22 <3buan
4 Kharismarizgi.zYa Ya Ya Setyu Peren 19 <3buan
5 rohmatin1918:Ya Ya Ya Setyu Peren 22 <3buan
6 isnanirahmawiaYa Ya Ya Setju Perem 22 <1tahun
7izzatlmv442GYa Ya Ya Setju Peren 21 <3buan
8.eni.19034@nt Ya Ya Ya Setju Peren 22 <3buan
9 ama.atianwir@Ya Ya Ya Setju Peren 22 <3buian
10 Afina18034@ Ya Ya Ya Setuju Peren 23 <3buian

266 mighal@gmail Ya Ya Ya Setu Lakil 32 <3bulan
267 muzivvan@gmYa Ya Ya Setu Lakie 28 <3 bulan
268 muyasirauia@Ya Ya Ya Setu Lakil 25 <3bulan
269 helmasari@qmYa Ya Ya Setuu Perem 26 <3bulan
210 muarilisa@rYa Ya Ya Setuu Lakie 28 <3bulan
211 salfulah@qma Ya Ya Ya Sety Lakie 25 <1tahun
2712 2ukifi67@gme Ya Ya Ya Setu Lakik 23 <6 bulan
273 ahmadrahmad( Ya Ya Ya Setu Lakik 23 <6 bulan
274 wahidin@qmai Ya Ya Ya Setuu Lakie 20 <6 bulan
275 nasrulahl15@ Ya Ya Ya Setuy Laki-l 34 Lebin dari

4)

151

menggunakan
kepuasan pengguna sistem informasi DJP Online
pelaporan SPT pajak. Selanjutnya hasil rata-rata skor
yang telah dihitung dibagi menjadi dua interval nilai,
seperti yang terdapat pada Tabel V sebagai kelas untuk
mengklasifikasikan data yang diinginkan [18].

Enal SQ SQ SQ Perset

Jumlah skor variabel

Rata — rat iabel =
ata —rata variabe Jumlah indikator

Pada penelitian yang dilakukan oleh [17] yang
rata-rata untuk mengukur tingkat

TABEL V
KLASIFIKASI HASIL SKOR KUESIONER
Interval Nilai Klasifikasi
1-2 Tidak Menerima
3-4 Menerima
Lama  gypject Job Output Result Perceived ~ Perceived Intention  Usage
penggun p:‘mﬁ (=32 Relevance  Quality ~ Demonstration Usefuiness  Easeof Use to Use  Behaviour Pi:vm\:::a‘n Rata2
5 3 K Usia aanfitur Keselur
L RIR - 0Q 0Q P PP PPEPEPENN UBUB e

R 00 oL ROZ RO 12 % Shopeerood

12

SNSN
ShopeeF
osd 128“”‘2' vtz U ULz U 12

44 404 d# 4 440 4 440 4 440 4 4 4# 4 4403435 3 4 35 MENERMA 39
3330434 3330 3 330 2 32533 4# 4 4404230 4 230 MENERMA 31
333023# 2325 3 330 3 33033 3# 3 2253225 3 2 25DAKMENERM 27
3330234 3330 3 330 3 33033 3# 3 3302115 2 1 L5DAKMENERM 26
2325334 3330 2 325 3 33033 2# 3 3303330 3 3 30DAKMENERM 29
44 404 ds 4 440 4 440 3 435 43 4 4 4404440 4 4 40 MENERMA 39
3330444 3 435 3 330 4 4403 43# 4 4403330 3 330 MENERMA 34
3330334 3330 3 330 3 33034 44 3 33033303 330 MENERMA & 31
44 403 4% 4 440 4 440 4 4 40 4 4 4% 4 4403330 3 3 30 MENERMA 37
333043# 3330 3 330 2 32533 3# 3 3 3 30 MENERMA = 30

3303330

44 4043% 4335 3 330 3 43534 34 4 4404335 4 335 MENERMA 35
43 3543# 3330 4 335 3 3304344 3 43533303 330 MENERMA 33
44 4044% 3 435 3 330 4 44033 4# 4 3354335 4 335 MENERMA 36
33 3044% 3435 3 330 4 44033 4% 4 3354335 4 335 MENERMA 35
33 3043# 3330 3 330 4 44043 4 3 3303435 3 435 MENERMA 34
34 3543# 4335 3 330 4 44043 4# 4 3353435 3 435 MENERMA 35
2325444 3330 4 440 3 33043 3# 3 33034353 435 MENERMA 33
3435344 3 435 4 335 4 33533 4# 3 43543354 335 MENERMA 35
433533# 3330 4 440 4 33534 4# 4 33534353 435 MENERMA 35
2325214 1110 2 220 1 21511 1# 2 2202220 2 2 20DAKMENERM 17

Gbr 5. Transformasi Data
(Sumber : Data diolah, 2023)

Data Selection

Data selection digunakan untuk menyortir data
yang relevan dari data set karena tidak semua data
diperlukan untuk proses data mining. Data akan
dipillih dan disortir dari data set untuk melakukan
proses analisis. Dari seluruh data yang terdapat pada
data set, peneliti hanya membutuhkan data dari hasil
rata-rata setiap atribut pada kuisioner yang didapatkan.
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v ) ) ) Klasifik :
No, Subiet . Output Result  Perceived Perceived Intention Usage Penerai;lalanasflitur Mach“’]e Dengan parameter pada Support Vector
Norms Relevance quality Demonstration usefulness Ease of Use to Use Behviour ShopeeFood ) : A
140 40 40 40 40 40 40 35 35  MENERIMA Machine seperti pada Tabel VI berikut.
2 30 35 30 30 25 33 4,0 30 30 MENERIMA
3 30 25 25 30 30 30 25 25 25  TIDAK MENERIMA
4 30 25 30 30 30 30 30 15 15  TIDAK MENERIMA TABEL VI
5 25 30 30 25 30 27 30 30 30  TIDAK MENERIMA
6 40 |40 40 T 40 35 37 40 20 | 40 VENERIMA PARAMETER SUPPORT VECTOR MACHINE
730 40 35 30 40 33 4,0 30 30 MENERIMA
8 30 30 30 30 30 37 30 30 30 MENERIMA
9 40 35 40 40 40 40 4,0 30 30 MENERIMA Parameter
10 30 35 30 30 25 30 30 30 30 MENERIMA Kernel type Dot
26:6 4,:0 35 35 3,:0 35 33 4,:0 35 35 MENE:R\MA
267 35 35 30 35 30 37 35 30 30 MENERIMA Kernel cache 200
268 40 40 35 30 40 33 35 35 35 MENERIMA C 0.0
269 30 40 35 30 40 33 35 35 35 MENERIMA .
270 30 35 30 30 40 37 30 35 35 MENERIMA f
271 35 35 35 30 40 37 35 35 35 MENERIMA Convergence epSIIOH 0.001
212 25 40 30 40 30 33 30 35 35 MENERIMA f :
213 35 35 35 35 35 33 35 35 35 MENERIMA Max iterations 100000
274 35 30 30 40 35 37 35 35 35 MENERIMA
275 25 15 1,0 20 15 10 20 20 20  TIDAK MENERIMA L pos 1.0
. L ne 1.0
Gbr 6. Data Selection Epsilgon 0.0
(Sumber : Data diolah, 2023) Epsilon plus 0'0
Epsilon minus 0.0

C. Data Processing
1) k-fold Cross Validation

Pada tahap ini data set akan dibagi secara otomatis
oleh RapidMiner menjadi 10 bagian sekaligus dilakukan
percobaan sebanyak 10 kali atau biasa disebut 10-fold
cross validation. Pengujian model 10-fold cross
validation akan dilakukan dengan model Support Vector
Machine Classification. Dengan skema pemodelan pada
gambar 7 dan 8 berikut ini.

Selanjutnya yaitu melakukan pegujian model
menggunakan 10-fold cross validation pada model
Support Vector Machine Classification dengan
memasukkan nilai k yang berbeda untuk melihat
perbandingan hasil tingkat akurasinya. Berikut
merupakan hasil akurasi dari pengujian model yang
telah dilakukan :

a. Pengujian  pertama  dilakukan  dengan

memasukkan nilai k = 3 memeroleh hasil

Process . . . .
. X 3 akurasi 97.82%, seperti yang ditampilkan pada
gambar 9.
Retrieve Dataset P... Set Positive Value Cross Validation
m c umF - mb {- @ moa ) res % PerformanceVector (Performance)
& - - ® Table View () Plot View
— | H )
per res accuracy: 97.82% +/- 0.01% (micro average: 97.82%)
— true TIDAK MENERIMA true MENERIMA class precision
pred. TIDAK MENERIMA 33 1 97.06%
Gbr 7. Skema Pemodelan k-fold Cross Validation pred. NENERIA 5 2% o7e3%
class recall 86.84% 99 58%
Frocess Gbr 9. Hasil Pengujian k-fold Cross Validation Pertama
) Process » Cross Validation » r i a
b. Pengujian kedua dilakukan dengan
.. memasukkan nilai k = 5 memeroleh hasil
med Iab lak % per p - R R R
1 F ki akurasi 96.36%, seperti yang ditampilkan pada

gambar 10.

% PerformanceVector (Performance)

@ Table View Plot View

Gbr 8. Skema Pemodelan Support Vector Machine

Pada gambar 7 pertama-tama yaitu memasukkan accuracy: 96.36% +- 3.40% (micro average: 96.36%)

data Set’ 1alu menggunakan Operator “Set Positive Va'ue” true TIDAK MENERIMA true MENERIMA class precision
. . . . pred. TIDAK MENERIMA 29 1 96.67%
untuk menjadikan kelas “menerima” sebagai kelas e HENERINA . 5 -
positif, kemudian disambungkan pada operator = cesswa 7002% 9050%
pengujian “Cross Validation” dengan skema seperti
gambar 8 dengan memasukkan operator “SVM” sebagai Gbr 10. Hasil Pengujian k-fold Cross Validation Kedua
model, “apply model”, dan “performance” untuk c. Pengujian  ketiga  dilakukan  dengan
mengetahui nilai akurasi dari algoritma Support Vector memasukkan nilai k = 7 memeroleh hasil
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@ Table View Plot View

akurasi 95.63%, seperti yang ditampilkan pada
gambar 11.

% PerformanceVector (Performance)

aceuracy: 95.63% +I- 3.84% (micro average: 95.64%)

pred. TIDAK MENERIMA
pred. MENERIMA

class recall

true TIDAK MENERIMA true MENERIMA class precision

29 3 90.62%
9 234 96.30%
76.32% 98.73%

Gbr 11. Hasil Pengujian k-fold Cross Validation Ketiga

d.

& Table View Plot View

Pengujian  keempat  dilakukan  dengan
memasukkan nilai k = 9 memeroleh hasil
akurasi 97.47%, seperti yang ditampilkan pada
gambar 12.

% PerformanceVector (Performance)

accursey: ST.4TY - 1.448% (micra average: 97,.45%)

pred TIDAK MENERIMA

pred. MENERIMA

lass recall

true TIDAK MENERMA tnae MENERIMA class precson
2 1 69T

6 28

B2 9056

Gbr 12. Hasil Pengujian k-fold Cross Validation Keempat

e.

& Tabie View Plot View

Pengujian kelima dilakukan dengan
memasukkan nilai k = 11 memeroleh hasil
akurasi 97.09%, seperti yang ditampilkan pada
gambar 13.

% PerformanceVector (Performance)

seeuracy: 97.09% +- 314% [micre average: 97.09%)

@ Table View

Plot View

Pengujian  ketujuh  dilakukan  dengan
memasukkan nilai k = 15 memeroleh hasil
akurasi 96.73%, seperti yang ditampilkan pada
gambar 15.

% PerformanceVector (Performance)

accuracy: 96.73% +- 4.99% (micro average: 96.73%)

pred. TIDAK MENERIMA
pred. MENERIMA

class recall

true TIDAK MENERIMA true MENERIMA class precision

30 1 96.77%
8 236 96.72%
7895% 99.58%

Gbr 15. Hasil Pengujian k-fold Cross Validation Ketujuh

h.

® Table View

Plot View

Pengujian  kedelapan dilakukan  dengan
memasukkan nilai k = 17 memeroleh hasil
akurasi 96.73%, seperti yang ditampilkan pada
gambar 16.

% PerformanceVector (Performance)

accuracy: 96.73% +/- 4.46% (miero average: 96.73%)

pred. TIDAK MENERIMA
pred. MENERIMA

class recall

true TIDAK MENERIMA true MENERIMA class precision
30 1 96.77%

8 236 96.72%
7895% 99.58%

Gbr 16. Hasil Pengujian k-fold Cross Validation Kedelapan

@ Table View

Plot View

Pengujian  kesembilan dilakukan dengan
memasukkan nilai k = 19 memeroleh hasil
akurasi 96.72%, seperti yang ditampilkan pada
gambar 17.

% PerformanceVector (Performance)

true TIDAK MENERIMA truse MENERIMA class precision
pred. TIDAK MEMERRA H 1 96 88%
pred. MENERIMA 7 23 T12%
class recall 81.58% 0 56%

Gbr 13. Hasil Pengujian k-fold Cross Validation Kelima

f.

@ Table View Plot View

Pengujian  keenam  dilakukan  dengan
memasukkan nilai k = 13 memeroleh hasil
akurasi 96.37%, seperti yang ditampilkan pada
gambar 14.

% PerformanceVector (Performance)

accuracy: 96.37% +/- 3.95% (micro average: 96.36%)

pred. TIDAK MENERIMA
pred. MENERIMA

class recall

true TIDAK MENERIMA true MENERIMA class precision

29 1 96.67%
9 236 96.33%

76.32% 99.58%

Gbr 14. Hasil Pengujian k-fold Cross Validation Keenam
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accuracy: 96.72% +- 4.20% (micro average: 96.73%)

true TIDAK MENERIMA

true MENERIMA

pred. TIDAK MENERIMA
pred. MENERIMA

class recall

class precision

30 1 96.77%
8 236 96.72%
78.95% 99.58%

Gbr 17. Hasil Pengujian k-fold Cross Validation Kesembilan

J.

Pengujian  kesepuluh  dilakukan  dengan
memasukkan nilai k = 21 memeroleh hasil
akurasi 97.10%, seperti yang ditampilkan pada
gambar 4.26.
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@ Table View

% PerformanceVector (Performance)

Plot View

accuracy: 97.10% +- 3.80% (micro average: 97.09%)

pred. TIDAK MENERIMA 3 1

pred. MENERIMA 7 236

class recall

true TIDAK MENERIMA true MENERIMA class precision
96.88%
97 12%

81.58% 99 58%

Gbr 18. Hasil Pengujian k-fold Cross Validation Kesepuluh

Berdasarkan hasi pengujian yang telah dilakukan,
hasil akurasi pengujian 10-fold cross validation dengan
tingkat akurasi tertinggi diperoleh saat pengujian
pertama dengan nilai k = 3 memeroleh hasil akurasi
97.82%. Hasil akurasi pengujian 10-fold cross
validation akan ditampilkan pada tabel 4.9 berikut ini.

TABEL VII
HASIL PENGUJIAN 10-FOLD CROSS VALIDATION
o lw | w2 22| 5]2]|F8
A EARNRE N IR NN N
Pengujian1 |97,82%
Pengujian 2 96,36%
Pengujian 3 95,63%
Pengujian 4 97 A47%
Pengujian 5 97,09%
Pengujian 6 96,37%
Pengujian 7 96,73%
Pengujian 8 96,73%
Pengujian 9 96,72%
Pengujian 10 97,10%
(Sumber: Data diolah, 2023)
2) Confussion Matrix
TABEL VII
PERFORMANCE CLASSIFICATION
true Tidak true
Menerima Menerima
pred. Tidak
. 33 1
Menerima
red.
pred 5 236
Menerima

Berdasarkan hasil performance classification pada
tabel 4.11, dapat disimpulkan bahwa data set yang
diprediksi dengan benar menggunakan algoritma
Support Vector Machine sebanyak 275 sampel dengan

Criteion
accuracy
AuC
precision

recall
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% PerformanceVector (Performance)

% PerformanceVector [Performance)

33 pengguna tidak menerima fitur ShopeeFood dan 236
pengguna menerima fitur ShopeeFood. Lalu sebanyak 5
pengguna tidak menerima fitur ShopeeFood diprediksi
menerima fitur ShopeeFood. Sementara 1 pengguna
menerima fitur ShopeeFood diprediksi tidak menerima
fitur ShopeeFood, sehingga dihasilkan :

2.1 Accuracy

j ExampleSet (Set Positive Value) . Kemel Modsl (SVM)

® Table View () Piat View

accuracy: 87 82% +- 0.01% [micro average: 97.82%)
true TIDAK MENERIMA true MENERMA class precision

pred. TIDAK MENERIMA 3 1 97.06%

pred. MENERMA 5 2% 97.95%

%6.84% 99.56%

class recall

Gbr 19. Performance Accuracy

(TP+TN)

[ S 0
Accuracy TP +ENFPAT) x 100%

_ (236433) o
Accuracy = —(236+1+5+33)x 100%

Accuracy = 97.82%

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan
dapat ditarik kesimpulan bahwa presentase accuracy
pada algoritma Support Vector Machine sebesar 97.82%.
Hasil performance accuracy penerimaan pengguna fitur
ShopeeFood pada RapidMiner ditunjukkan dengan
gambar 19.

2.2 Precision
§ ExampleSet (Set Positve Valug) Kemel Model (SVM)

&' Table View Plot View

precision: 97.93% +/- 0.69% (micro average: 97.93%) (positive class: MENERIMA)

frue TIDAK MENERIMA true MENERIMA class precision

pred. TIDAK MENERIMA n 1 97 06%
pred. MENERIMA 5 236 97.93%
88.84% 99.58%

class recall

Gbr 20. Performance Precision

Fa RNy Mg N
Precision TPFP) x 100%
i 236 o
Precision (236+5)x 100%
Precision = 97.93%

Berdasarkan hasil pengujian validitas yang telah
dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa presentase
precision pada algoritma Support Vector Machine
sebesar 97.93%. Hasil performance precision
penerimaan pengguna fitur  ShopeeFood pada
RapidMiner ditunjukkan dengan gambar 20.

2.3 Recall
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% PerformanceVector (Performance) ] oS Pot

Crtercn

0

Ky

AC

precisen

recal

L]

3.

A ExampleSet (Cross Validation)

Resut Histary

ve Vais) Kemal Model (SYM}

® Tabie View Pt View

recall: 99.58% #/- 0.73% (micro average: 99.58%) (positive class: MENERIMA)

Gbr 21. Performance Recall

TP

—_ 0,
Recall = e X 100%
236
= 0,
Recall @6aD " 100%

Recall = 99.58%

Berdasarkan hasil pengujian validitas yang telah
dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa presentase
recall pada algoritma Support Vector Machine sebesar
99.58%. Hasil performance recall penerimaan
pengguna fitur ShopeeFood pada RapidMiner
ditunjukkan dengan gambar 21.

Hasil Predik_siVSupporrF Vector Machine

P - e Resul o

7 Kinsifikasi Pa...  Binonnal o MENERIMA TIDAK MEHERBA MENERMA (237), TIDAK MENERIMA (38)

 prediction(Kl.  Boonesl o MENERIMA TIDAK MENERMA MENERMA (241), TIDAK MENERMA (34)

4 confidence(M.. fieal o 0000 0997 a8z

/ configence(TIDAK ...  Fedl ° 0.003 1.000 0173

Showeg aiutes 1- 14 Exarnplos 275 Special Alituses 5 Regulor Anbues: 0

Gbr 22. Hasil Prediksi Support Vector Machine
(Sumber: Data diolah, 2023)

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan pada
Rapidminer dengan jumlah dataset 275 sampel yang
diperoleh dari penyebaran kuesioner dengan Google
Form menghasilkan prediksi penerimaan pengguna fitur
ShopeeFood dengan 241 pengguna termasuk ke dalam
kelas menerima fitur ShopeeFood dan 34 pengguna
termasuk ke dalam kelas tidak menerima fitur
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ShopeeFood. Berikut diagram data hasil prediksi
penerimaan pengguna fitur shopeefood menggunakan
algoritma Support Vector Machine yang ditunjukkan
pada gambar 23.

ExampleSet

MENERIMA TIDAK MENERIMA

Gbr 23. Diagram Data Hasil Prediksi Support Vector Machine
(Sumber: Data diolah, 2023)

Sehingga, presentase untuk pengguna yang termasuk
dalam kelas menerima fitur ShopeeFood adalah sebagai
berikut:

241
275X 100% = 87.64%

Sementara, presentase untuk pengguna yang
termasuk dalam kelas tidakmenerima fitur ShopeeFood
adalah sebagali berikut:

2 x100% = 12.36%

MENERIMA TIDAK MENERIMA

Gbr 24. Visualisasi Data Klasifikasi Penerimaan Pengguna
Menggunakan Support Vector Machine
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(Sumber: Data diolah, 2023)

Pada gambar 24 merupakan visualisasi data
klasifikasi penerimaan pengguna ShopeeFood setelah
diolah menggunakan algoritma Support Vector Machine
dengan daerah yang terdapat titik-titik berwana biru
menggambarkan kelas menerima dan daerah yang
terdapat titik-titik berwarna hijau menggambarkan kelas
tidak menerima.

1V. KESIMPULAN

Selanjutnya untuk pengujian pada algoritma Support Vector
Machine menggunakan pengujian Confussion Matrix dan
kurva ROC dengan data set sebanyak 275 sampel yang terdapat
9 atribut. Dengan 9 atribut tersebut digunakan peneliti untuk
dapat memengaruhi hasil perhitungan model prediksi
penerimaan pengguna ShopeeFood, sehingga menghasilkan
nilai akurasi penerimaan pengguna sebesar 97.82% yang
menunjukkan bahwa data benar, sebagai hasil terbaik dari
pengujian model yang telah dilakukan melakukan pengujian
sebanyak 10 kali menggunakan metode k-fold Cross Validation
dengan memasukkan nilai k = 3.

V. SARAN
Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan serta kesimpulan diatas untuk
penelitian selanjutnya, sebagai berikut :

1. Mencari bobot atribut dari setiap indikator variabel
yang diperolen dan menambahkan atribut untuk
mengetahui penerimaan pengguna sistem baru supaya
data dapat lebih bervariasi sehingga pada saat
melakukan pemodelan klasifikasi dapat menghasilkan
nilai yang optimal.

2. Tahap pembobotan atribut dapat dikembangkan
dengan metode pembobotan lain seperti Correlation
Based, Gain Ratio, Chi-Square, dan lainnya

3. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan
menggunakan algoritma klasifikasi lainnya seperti
Naive Bayes, C 5, Neural Network dan lainnya.00
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